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ÒADI Sumangkar,Ó berkata Kiai Gringsing,

yang tiba-tiba saja bertanya, Òbagaimanakah

tanggapan Adi sebenarnya atas hal ini? Musta-

hillah kalau Adi Sumangkar tidak melihat

masalah yang sedang berkembang. Di dalam

tata pemerintahan, dan masalah-masalah

yang berhubungan dengan itu, Adi Sumangkar

pasti jauh lebih tajam penglihatannya daripada

aku.Ó 

Tetapi Sumangkar menggelengkan kepala-

nya. ÒAku tidak mempunyai bahan yang cukup

untuk menilai perkembangan daerah baru itu,

Kiai.Ó 

ÒEh, kau ini,Ó desis Kiai Gringsing. ÒTetapi

baiklah. Agaknya Adi memang sedang ber-

usaha untuk menjauhi masalah-masalah yang

demikian. Begitu?Ó 

Ki Sumangkar mengerutkan keningnya.

Tetapi ia tidak segera menjawab.

ÒBaiklah. Kita akan melihat kelak, apa yang

telah terjadi. Tetapi, bukankah Adi Sumangkar

telah mengetahui, bahwa Ki Pemanahan telah

meninggalkan istana dan pulang ke Sela, se-

belum Mentaok diserahkan dengan resmi?Ó 

ÒYa. Aku mendengarnya?Ó 

ÒBaik. Itulah yang sebenarnya menjadi ma-

salah. Dan Sangkal Putung terletak di antara

dua pihak yang terlibat dalam masalah itu.

Mungkin Adi Sumangkar tidak menaruh minat

untuk ikut mempersoalkan masalah itu. Tetapi

Sekar Mirah tidak akan dapat acuh tidak acuh.

Sangkal Putung pernah menjadi pusat perta-

hanan pasukan Pajang menghadapi Tohpati

dan pasukannya.Ó 

ÒBukan begitu,Ó Sumangkar mencoba mem-

betulkannya. ÒYang benar, Pajang telah mele-

takkan pasukannya untuk membantu rakyat

Sangkal Putung. Bukankah begitu, Angger

Swandaru?Ó 

ÒYa. Begitulah.Ó 

ÒTepat,Ó sahut Kiai Gringsing. ÒAku keliru.

Dan sekarang, bagaimana dengan Sangkal

Putung?Ó 

Sumangkar menarik napas dalam-dalam.

Agaknya Kiai Gringsing memang mencoba

menariknya ke dalam masalah itu. Tetapi ia

masih menggelengkan kepalanya. ÒTergantung

sekali kepada Ki Demang di Sangkal Putung.Ó 

Kiai Gringsing mengerutkan keningnya. Na-

mun kemudian ia tersenyum. Ternyata Su-

mangkar masih tetap berusaha untuk menge-

lakkan usaha Kiai Gringsing untuk menyatakan

pendapatnya tentang keadaan Alas Mentaok

sekarang.

ÒMemang, yang paling baik bagi kita adalah

melihat sendiri keadaan daerah baru itu,Ó

berkata Kiai Gringsing kemudian.

ÒTepat,Ó Swandaru menyahut. ÒKapan kita

berangkat?Ó 

ÒHuh,Ó Sekar Mirah mencibirkan bibirnya.

ÒKalau kau, tentu kepentinganmu sendirilah

yang lebih dahulu kau pikirkan. Pulang untuk

mengajak ayah dan ibu kemari.Ó 

ÒTidak,Ó jawab Swandaru, Òsama sekali tidak.

Tetapi seandainya demikian, aku pun tidak

akan menolak.Ó - (Bersambung)-f
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